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A B S T R A C T   A R T I C L E   I N F O 

Tectonics comes from the Greek word "tekton" which means 
builder or carpenter. Tectonics is essential to architecture and 
involves art in the integration of structure and construction. 
The concept of tectonics was first introduced by Gottfried 
Semper and Karl Botticher. Gottfried Semper (1803-1879) 
was the most influential and admired German architect and 
theorist of the 19th century. At that time, Gottfried Semper's 
theory of tectonics regarding the use of materials, methods, 
and construction techniques developed rapidly so people 
called Semper the tectonic pioneer. Not only related to the 
art and technique of processing the appearance of materials 
and construction, but tectonics also influences human 
psychology. This indicates that the tectonic concept has the 
potential for rehabilitation centers to support the patient's 
recovery process. The major problem experienced by 
rehabilitation patients is boredom. This boredom has a 
negative impact that can hamper the patient's recovery. The 
method used in this research is literature studies and case 
studies. This study analyzes tectonic aspects in the case 
studies of Teletón Spinal Cord Injury Rehabilitation Center in 
Paraguay and Narita Rehabilitation Hospital in Japan to see 
how they affect patient recovery. Both case studies are 
rehabilitation for neurological disorders and will be analyzed 
based on Gottfried Semper's theory of tectonics because both 
of them present local cultural expressions by the definition of 
Gottfried Semper's tectonics. The results of the study show 
that materials and processed materials for both case studies 
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that express local culture can support the patient's recovery 
process. 

ABSTRAK 

Tektonika berasal dari bahasa Yunani yaitu “tekton” yang 
berarti pembangun atau tukang kayu. Tektonika merupakan 
hal yang esensial dalam arsitektur dan melibatkan seni dalam 
integrasi struktur dan konstruksi. Konsep dari tektonika 
pertama kali diperkenalkan oleh Gottfried Semper dan Karl 
Botticher. Gottfried Semper (1803-1879) adalah seorang 
arsitek dan ahli teori dari Jerman yang paling berpengaruh 
dan dikagumi pada abad ke-19. Pada masanya, teori 
tektonika Gottfried Semper tentang penggunaan material, 
metode, dan teknik konstruksi berkembang pesat sehingga 
masyarakat menyebut Semper sebagai pelopor tektonika. 
Tidak hanya berhubungan dengan seni dan teknik mengolah 
tampilan material dan konstruksi, tektonika juga 
mempengaruhi psikologis manusia. Hal ini menunjukkan 
bahwa konsep tektonika memiliki potensi untuk 
dimanfaatkan pada tempat rehabilitasi guna mendukung 
proses pemulihan pasien. Masalah utama yang dialami 
pasien rehabilitasi adalah kebosanan. Kebosanan ini memiliki 
dampak negatif yang dapat menghambat proses 
pemilihan.Metode yang dilakukan dalam penelitian adalah 
dengan studi literatur dan studi kasus. Penelitian ini 
menganalisis aspek tektonika pada studi kasus Teletón Spinal 
Cord Injury Rehabilitation Center di Paraguay dan Narita 
Rehabilitation Hospital di Jepang untuk melihat bagaimana 
pengaruhnya terhadap pemulihan pasien. 
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1. PENDAHULUAN 

Tektonika merupakan topik yang esensial dalam arsitektur. Kata tektonika berasal dari 
bahasa Yunani, “tekton” yang berarti pembangun atau tukang kayu (Karmouse, 2022). Al-
Alwan & Mahmood (2020) dan Karmouse (2022) mendefinisikan tektonika sebagai integrasi 
struktur dan konstruksi yang melibatkan seni dan desain artistik di dalamnya. Tektonika 
sebenarnya memiliki makna yang bervariasi (Schwartz, 2017). Menurut Schwartz (2017) 
tektonika berhubungan dengan elemen arsitektur yaitu: ruang dan konstruksi, struktur dan 
ornamen, suasana dan fungsi. Konsep tektonika klasik pertama kali diutarakan oleh Gottfried 
Semper dan Karl Botticher pada abad ke 19 (Al-Alwan & Mahmood, 2020).  

Teori tektonika Gottfried Semper adalah yang paling berpengaruh dan masih digunakan 
dan diperbarui hingga saat ini Karmouse (2022). Hal ini juga diungkapkan oleh Schwartz 
(2017), yang menyebutkan bahwa sampai saat ini, teori dari Semper masih terus dipelajari. 
Gottfried Semper (1803-1879) adalah seorang arsitek dan ahli teori Jerman yang paling 
dikagumi pada abad ke 19 (Al-Alwan & Mahmood, 2020). Penelitian Karmouse (2022) 
menjelaskan bahwa pada masa Gottfried Semper, definisi dari tektonika berkembang pesat 
sehingga masyarakat menyebut Semper sebagai pelopor tektonika. Definisi tektonika bagi 
Semper terletak pada penggunaan material, metode, dan teknik konstruksi (Karmouse, 2022). 
Menurut Semper, adanya penggunaan material yang berbeda dengan buatan tangan manusia 
memunculkan ekspresi budaya setempat (Al-Alwan & Mahmood, 2020). 

Secara garis besar, tektonika Semper tentang ekspresi budaya mengacu pada material 
dan kerajinan. Semper lebih berorientasi ke arah makna simbolis dibandingkan dengan 
pengolahan teknis karena masing-masing bahan memiliki ekspresi tertentu (Semper & 
Mallgrave, 2010). Leoni (2014) mengatakan bahwa Semper memiliki 4 karakteristik material 
mentah yaitu memiliki berbagai macam kegunaan, menyampaikan ekspresi, menampilkan 
tujuan dan material itu sendiri, menampilkan konteks sejarah / budaya setempat. Cho (2018) 
mengatakan bahwa makna dan fungsi dari material menurut Semper tidak berdiri sendiri 
melainkan menggambarkan proses melalui struktur dan simbol.  

Pendapat tektonika Semper tersebut memiliki kemiripan dengan pendapat 
Mangunwijaya dimana keduanya sangat mengapresiasi nilai dan kenaturalan dari material 
(Widjaja et al., 2021). Bagi Mangunwijaya, tektonika lebih menekankan pada keindahan 
dibandingkan dengan sisi teknisnya. Hal ini dikarenakan setiap material lokal memiliki fungsi 
dan cerita sebagai bagian dari ekspresi arsitektur (Widjaja et al., 2021). Material tersebut 
sebaiknya menerapkan prinsip seperti alam yang jujur dan tidak ditutup-tutupi (Widjaja et al., 
2021). Yang menjadi sedikit perbedaan adalah unsur ornamen pada tektonika Semper sedikit 
berbeda dengan pemahaman material jujur dari Mangunwijaya. Walau demikian, Semper 
tetap mengolah unsur ornamen dari material itu sendiri sehingga menunjukkan keasliannya.  

Chestnova et al. (2021) mengatakan bahwa Semper menggunakan teori metabolisme 
dimana proses mengolah material menggunakan peralatan dan gerakan tangan atau tubuh 
manusia. Selain teori metabolisme, Leoni (2014), Ahmadi (2022), dan Chestnova et al. (2021) 
mengatakan bahwa Semper juga terinspirasi dari alam dalam mengolah material. Olahan 
material menurut Semper melibatkan mitos dan memori dari material untuk menjadi 
ornamen dan seni monumental. Misalnya motif tekstil dari tanah liat dan kayu, motif batu 
dari material logam. Walaupun Semper juga memiliki orientasi ke arah ornamen, namun ia 
tidak menganggap ornamen sebagai sesuatu yang palsu atau tambahan. Melainkan ornamen 
tersebut harus didesain sesuai aturan dan terintegrasi dengan permukaan bahan (Haddad et 
al., 2019). Dalam pengerjaannya, Semper lebih berorientasi pada detail simpul dan 
sambungan pada material (Leoni, 2014).  
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Cross, (2022) dan Hematang & Ikaputra (2022) mengatakan dalam mengolah material, 
Semper menghubungkan tektonika dengan 4 elemen yaitu: the hearth, the earthwork, the 
framework / roof, the lightweight enclosing membrane. Dari 4 elemen yang ada, 
mengklasifikasikan menjadi 2 yaitu tectonic yang mengarah ke bentuk frame sehingga terlihat 
ringan dan stereotomic (pekerjaan tanah) yang berasal dari penumpukkan material berat 
sehingga terbentuk massa dan volume (Hematang & Ikaputra, 2022). Tektonika yang 
mengarah ke bentuk frame misalnya adalah konstruksi kayu yang dirakit dan diolah sebagai 
bidang penutup. Sedangkan stereotomic mengarah ke konstruksi batu misalnya batu bata. 
Dalam definisi tektonika, Gottfried Semper juga mendukung teori "Bekleidung" (Pancorbo & 
Martín-Robles, 2020). Teori "Bekleidung” merupakan istilah dari Jerman yang memiliki fungsi 
seperti pakaian atau penutup  (Pancorbo & Martín-Robles, 2020). Menurut Semper melalui 
teori "Bekleidung” nya, bagian struktur dan penutup bangunan harus terpisah (Pancorbo & 
Martín-Robles, 2020). 

Menurut Al-Alwan & Mahmood (2020) jika dilihat pada prinsip tektonika, Semper lebih 
menekankan ke simpul dan sambungan sehingga lebih berorientasi pada detail. Baik 
Mangunwijaya dan Semper terinspirasi dari bentuk dan pola natural serta cara tradisional 
manusia dalam mengolah material (Ahmadi, 2022). Sebagai contoh, tektonika frame yang 
dikemukakan Samper terinspirasi dari ranting pohon yang fleksibel. Sehingga berdasarkan 
bukunya,  Semper & Mallgrave (2010) prinsip tersebut diaplikasikan dalam bentuk simpul dan 
olahan lainnya sesuai dengan kebudayaan masing-masing. Selain tektonika yang terinspirasi 
ranting pohon, stereotomic Semper terinspirasi dari pemahat sculpture yang memiliki seni. 
Sama halnya dengan Mangunwijaya dimana salah satu karyanya di Sendangsono terinspirasi 
dari perilaku batang dan cabang pohon. 

Tektonika tidak hanya membahas tentang elemen-elemen yang ada pada bangunan, 
namun tektonika arsitektur juga dapat mempengaruhi psikologis manusia (Narsey, 2013). 
Tektonika dapat memperkaya ekspresi suasana dan pengalaman psikologis pada suatu 
tempat misalnya dengan memberikan seni ornamen yang tidak dapat dipisahkan dari bagian 
strukturnya (Narsey, 2013). Tentunya hal ini sependapat dengan pemahaman Semper dalam 
Semper & Mallgrave (2010) yang memiliki orientasi ke arah seni ornamen tetapi menjadi 
kesatuan dengan materialnya untuk menciptakan ekspresi. Tvedebrink et al. (2022) 
mengungkapkan bahwa desain konstruksi struktur-material dengan unsur tektonika 
berpotensi mendukung psikologis dan kesejahteraan penghuninya.  

Hal tersebut menunjukkan bahwa tektonika dengan unsur seni memiliki potensi untuk 
mendukung pemulihan bagi manusia melalui dampak psikologis. Tentunya hal ini dapat 
membantu terutama bagi pasien rehabilitasi. Masalah utama yang sering dialami oleh pasien 
rehabilitasi adalah kebosanan. Kebosanan juga timbul akibat adanya proses yang sama dan 
berulang, stimulasi berlebih dan kondisi lingkungan (Marshall et al., 2020). Marshall et al. 
(2020) mengatakan jika kebosanan mempengaruhi fungsi afektif dan kognitif sehingga dapat 
menghambat proses pemulihan akibat timbulnya rasa frustasi, depresi, kelelahan, kehilangan 
minat, kecemasan, dan agresif. 

Untuk membantu mengurangi kebosanan dan dampak yang ditimbulkan, dibutuhkan 
fasilitas rehabilitasi yang tidak hanya mengakomodasi fungsi tempat rehabilitasi untuk 
penyakit neurologis, tetapi juga sebagai rehabilitasi yang mendukung proses pemulihan 
selama dan sesudah prosedurnya baik secara fisik, mental, dan memperhatikan lingkungan 
sosialnya (Shannon et al., 2019). Hal ini juga diungkapkan Chau et al. (2022) bahwa stimulasi 
aktivitas fisik, sosialisasi, dan desain kemudahan akses pada area rehabilitasi juga efektif 
dalam proses pemulihan selain dengan proses terapi dan obat-obatan. 
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Oleh karena itu, untuk mengetahui bagaimana implementasinya dalam desain 
rehabilitasi, maka penelitian ini menggunakan studi kasus Teletón Spinal Cord Injury 
Rehabilitation Center di Paraguay dan Narita Rehabilitation Hospital di Jepang yang berfokus 
pada penyakit neurologis tahap lanjut. Kedua studi kasus memiliki unsur healing environment 
dan memiliki citra material lokal untuk menunjang pemulihan pasien. Teletón Spinal Cord 
Injury Rehabilitation Center memiliki citra batu bata merah, material khas Paraguay (Harper, 
2013). Sedangkan Narita Rehabilitation Hospital di Jepang memiliki citra kayu cedar, pohon 
yang populer di Jepang (Hara, 2018).  

Kedua studi kasus akan dianalisa menggunakan teori tektonika Gottfried Semper 
mengenai ekspresi budaya dan pengaruhnya terhadap pemulihan pasien. Teori Semper ini 
dipilih karena kedua studi kasus tempat rehabilitasi menggunakan material lokal yang 
mencerminkan budaya setempat. Selain itu, kedua studi kasus memiliki olahan material 
dengan perpaduan unsur seni guna mendukung terciptanya lingkungan yang membantu 
proses pemulihan di tempat rehabilitasi. Dari teori tektonika yang dikemukakan oleh Semper, 
ada beberapa parameter yang dihasilkan untuk dijadikan acuan dalam menganalisis studi 
kasus. Parameter tersebut antara lain penggunaan material yang berbeda dan material jujur, 
tampilan konteks budaya setempat, melibatkan unsur seni, memiliki kegunaan dan tujuan 
material, memenuhi klasifikasi tectonic dan stereotomic Semper dan dibuat oleh tangan 
manusia. Setiap parameter yang digunakan untuk menganalisa dikaitkan dengan proses 
pemulihan untuk pasien.   

2. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan adalah metode studi literatur dan studi kasus untuk 
mengungkap temuan penelitian. Berdasarkan jenisnya, penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif. Studi literatur dilakukan dengan menelusuri dan mengumpulkan informasi dan 
daftar pustaka dari beberapa jurnal, buku, dan artikel tentang topik yang dibahas. Studi 
literatur ini dilakukan terutama untuk mencari pemahaman teori mengenai definisi dan 
pandangan tektonika Gottfried Semper yang diulas oleh beberapa jurnal. Untuk memperkaya 
dan mendukung pandangan Gottfried Semper mengenai tektonika, dilakukan pencarian 
definisi tektonika dari beberapa tokoh-tokoh lainnya. Sama halnya dengan pencarian teori 
Semper, pencarian pendapat dari tokoh lain juga dilakukan dengan menelusuri beberapa 
artikel dan buku. Setelah mencari beberapa definisi teori tektonika, dilakukan pencarian studi 
kasus yang mencerminkan ekspresi material lokal sesuai dengan garis besar definisi tektonika 
Gottfried Semper. dari definisi yang ada, terdapat parameter yang dihasilkan untuk dijadikan 
acuan dalam menganalisis studi kasus. 

Setelah mencari dan mendapatkan studi kasus yaitu tempat rehabilitasi, dilakukan 
pencarian masalah utama yang sering dialami oleh pasien rehabilitasi. Setelah ditemukan 
masalah utamanya, dilakukan analisis dan pencarian data tentang dampak yang ditimbulkan 
dari masalah utama tersebut. Dari sini, dapat ditarik kesimpulan bahwa pasien rehabilitasi 
membutuhkan lingkungan yang mendukung proses penyembuhan. Setelah menemukan poin 
masalah, dilakukan analisis untuk melihat bagaimana tektonika bisa berpengaruh untuk 
mendukung pemulihan pada pasien. Analisis untuk melihat bagaimana tektonika bisa 
mempengaruhi dan menciptakan tempat yang mendukung proses pemulihan pasien 
dilakukan berdasarkan parameter yang dihasilkan dari teori tektonika Gottfried Semper. 
Beberapa parameter yang dihasilkan juga dibahas dengan definisi tektonika dari tokoh lainnya 
terutama tokoh yang mendesain karya studi kasus yang digunakan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisa bangunan Teletón Spinal Cord Injury Rehabilitation Center di Paraguay 

Studi kasus pertama yang akan dianalisis adalah Teletón Spinal Cord Injury 
Rehabilitation Center di Paraguay. Bangunan ini dibangun oleh arsitek lokal Gabinete de 
Arquitectura. Pada tahun 2008 dan merupakan program amal dari Teletón. Pusat rehabilitasi 
ini berfokus pada fasilitas terapi untuk salah satu gangguan neurologis yaitu cedera tulang 
belakang (Harper, 2013). Pusat rehabilitasi ini sebenarnya tersusun dari beberapa massa. 
Namun, massa yang dijadikan bahan untuk analisa adalah massa untuk hydrotherapy tulang 
belakang ( lihat gambar 1). 

 
Gambar 1. Teletón Spinal Cord Injury Rehabilitation Center di Paraguay 

(Sumber: Harper, 2023) 

Ada berbagai macam  material yang digunakan pada bangunan Teletón Spinal Cord 
Injury Rehabilitation Center di Paraguay. Namun material utama yang diaplikasikan pada area 
hydrotherapy didominasi oleh batu bata. Material untuk struktur kolom dan balok pada 
bangunan adalah beton sedangkan material lantainya adalah keramik semen (lihat Gambar 
2). Terdapat pemasangan kaca untuk material jendela dan skylight pada bangunan (lihat 
Gambar 3). Masing-masing material yang digunakan tidak di finishing atau ditutupi dengan 
material lainnya sehingga keaslian material yang dipakai dapat ditampilkan. Jadi, dalam hal 
ini,  Teletón Spinal Cord Injury Rehabilitation Center di Paraguay sesuai dengan parameter 
yang ada yaitu menggunakan material jujur dan menggunakan material yang berbeda dengan 
dominasi batu bata merah. 

 
Gambar 2. Material Teletón Spinal Cord Injury Rehabilitation Center di Paraguay 

(Sumber: Ilustrasi Penulis, 2023) 
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Gambar 3. Jendela Kaca dan Skylight Teletón Spinal Cord Injury Rehabilitation Center di Paraguay 

(Sumber: Ilustrasi Penulis, 2023) 

Bangunan didominasi oleh batu bata merah yang merupakan material lokal di Paraguay 
(Uribe, 2020). Material batu bata ini diolah dengan pemikiran tradisional dan oleh tenaga 
tukang di Paraguay (Uribe, 2020). Material batu bata merah diaplikasikan pada fasad dinding 
dan kolom freestanding dengan teknik pengolahan tertentu pada bangunan. Konteks material 
lokal dan pengolahan dengan cara tradisional ini sesuai dengan parameter dari teori tektonika 
Semper yaitu representasi konteks budaya setempat. 

Parameter Semper yang berikutnya yaitu tentang unsur seni dan kegunaan material. 
Arsitek Gabinete de Arquitectura mengolah tampilan batu bata pada fasad dan kolom 
bangunan menjadi bentuk-bentuk yang dinamis dan memiliki kesan playful (Harper, 2013). 
Hal tersebut tentunya merupakan bagian dari seni. Namun tidak hanya untuk seni, material 
dan olahan material tersebut juga memiliki fungsi. Warna hangat yang berasal dari material 
bata memberikan efek psikologis yaitu meningkatkan semangat dan rasa optimis (West & 
Silberman, 2020). Hal ini tentunya juga ditunjang dengan bentuk-bentuk playful yang juga 
meningkatkan semangat pasien dalam menjalankan rehabilitasi. Gambar 4 menunjukkan 
bagian fasad dibentuk menyerupai bidang zig-zag untuk menciptakan kesan dramatis 
(Harper, 2013). Tidak hanya menciptakan kesan dramatis, bagian zig-zag pada  fasad 
bangunan juga dibuat untuk memasukkan cahaya matahari.  

Cahaya matahari termasuk warna hangat yang baik untuk menstimulasi produktivitas 
dan semangat (West & Silberman, 2020). Sinar matahari juga dapat membantu dalam 
produksi provitamin D yang berfungsi untuk kesehatan tulang (Knuschke, 2021). Cahaya 
matahari juga merupakan elemen natural sehingga dengan membawa pencahayaan alami ke 
dalam bangunan dapat memungkinkan bagi pasien untuk berinteraksi dengan alam (Nor 
Hamzah et al., 2020). Hal ini tentunya baik untuk proses pemulihan pasien. Gambar 4 dibawah 
ini menunjukkan ilustrasi pencahayaan alami yang masuk melalui celah-celah fasad bata zig-
zag dan bidang kaca. Pemberian bidang kaca ini juga memungkinkan bagi pasien untuk 
melihat view taman di luar bangunan yang dapat menunjang proses pemulihan. Pada fasad 
bata zig-zag, setiap pertemuan antar bidang zig-zagnya diberi coakan dan direkatkan dengan 
semen. Teknik coak pada bata ini dibuat dengan memperhatikan susunan bata dan bukan 
memotong bagian bata (lihat gambar 5). 

 
Gambar 4. Ilustrasi Cahaya Matahari yang Masuk Melalui Celah Fasad dan Bidang Kaca 

(Sumber: Ilustrasi Penulis, 2023 
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Gambar 5. Detail Pertemuan Antar Bata pada Fasad 

(Sumber: Ilustrasi Penulis, 2023) 

Bagian kolom freestanding bangunan juga dibentuk berupa limas segi empat untuk 
menciptakan kesan playful pada bagian plafon. Tidak hanya untuk memberikan kesan playful, 
bagian dari limas segi empat ini juga berfungsi sebagai tempat untuk menyimpan tangki air 
untuk hydrotherapy (Harper, 2013). Gambar 6 dan Gambar 7 dibawah ini menunjukkan posisi 
dari kolom freestanding pada bangunan. 

 
Gambar 6. Kolom Freestanding untuk Penyimpanan Air Tempat Hydrotherapy 

(Sumber: Ilustrasi Penulis, 2023) 

 
Gambar 7. Posisi Kolom Freestanding pada Denah 

(Sumber: Ilustrasi Penulis, 2023) 

Higuera-Trujillo et al. (2021) mengungkapkan bahwa bentuk geometri mempengaruhi 
kognitif dan emosional seseorang. Demikian halnya dengan desain playful bangunan Teletón 
Spinal Cord Injury Rehabilitation Center yang dapat meningkatkan stimulasi kognitif dan 
membantu mengatasi rasa bosan pada pasien sehingga lebih bersemangat serta optimis 
dalam menjalankan proses terapi. Adanya bidang transparan seperti jendela kaca dan 
skylight, memungkinkan bagi pasien untuk melihat ke area luar bangunan dan berinteraksi 
dengan area hijau dan alam sekitar secara tidak langsung. Pemandangan ke luar bangunan 
dengan adanya penghijauan baik untuk stimulasi emosional dan relaksasi (Higuera-Trujillo et 
al., 2021).  

Bagian lantai dari bangunan menggunakan material keramik semen yang memiliki 
warna dingin sehingga menstimulasi relaksasi pada pasien rehabilitasi (West & Silberman, 
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2020). Warna dingin abu-abu ini memberikan keseimbangan stimulasi pada bangunan agar 
tidak berlebihan untuk pasien. Selain lantai, bagian struktur bangunan yaitu kolom dan balok 
juga memiliki warna dingin yang dihasilkan dari material beton bertulang. Material ini tidak 
dipoles sehingga warna yang dihasilkan adalah warna asli dari material itu sendiri. 

Parameter berikutnya yaitu klasifikasi tectonic dan stereotomic. Berdasarkan 
pengertian 2 elemen tectonic dan stereotomic dalam teori Semper, maka bangunan Teletón 
Spinal Cord Injury Rehabilitation Center ini memiliki kedua aspek tersebut. Bagian tectonic 
dengan bentuk frame terletak pada rangka beton bertulang dari bangunan. Sedangkan bagian 
stereotomic terletak pada tumpukan massa bata merah untuk fasad dan kolom. Pada 
konstruksinya, bangunan Teletón Spinal Cord Injury Rehabilitation Center ini terpisah antara 
bagian struktur dan kolomnya namun keduanya tetap menjadi kesatuan, sesuai dengan teori 
Semper. Bagian struktur dari bangunan berfungsi untuk menopang bagian penutup 
bangunan. Gambar 8 dan gambar 9 dibawah ini menunjukkan bagian tectonic dan 
stereotomic dari bangunan Teletón Spinal Cord Injury Rehabilitation Center. 

 
Gambar 8. Tectonic pada Rangka Struktur Baja dan Stereotomic pada Bagian Fasad 

(Sumber: Ilustrasi Penulis, 2023) 

 
Gambar 9. Tectonic pada Rangka Struktur Baja dan Stereotomic pada Bagian Kolom Pembentuk Plafon 

(Sumber: Ilustrasi Penulis, 2023) 

Bangunan Teletón Spinal Cord Injury Rehabilitation Center terdiri dari 2 lantai dan di 
dominasi oleh material lokal Paraguay berupa bata merah. Berdasarkan uraian Harper (2013), 
proses pembuatannya dilakukan dengan cara tradisional menggunakan tenaga tukang. Dalam 
hal ini, bangunan Teletón Spinal Cord Injury Rehabilitation Center sesuai dengan definisi 
tektonika Semper yang melibatkan tenaga pertukangan. Batu bata adalah material yang 
rapuh dan pada bangunan Teletón Spinal Cord Injury Rehabilitation Center terdapat bentuk-
bentuk yang memerlukan teknik pemasangan menggunakan tenaga manusia agar tidak 
merusak material batu bata. Secara keseluruhan, pengerjaan dari bangunan ini perlu 
melibatkan perasaan dari tukang yang melakukan proses pemasangan material. Hal ini 
ditunjukkan dengan perlunya takaran yang tepat agar semen dan antar batanya dapat 
menempel kuat satu sama lain. Terutama pada bentuk-bentuk yang miring.  



470 |        Ju r n a l  Ar s i tektu r    ZONASI  :   V o lu me  6   No mo r   2 ,    Ju n i  2 0 2 3        Hal 461-476 

DOI: http://doi.org/10.17509/jaz.v6i2.56037 
p- ISSN 2621-1610 e- ISSN 2620-9934 

Dalam mendesain, Gabinete de Arquitectura mempertimbangkan hubungannya 
bangunannya dengan alam sekitar (Ferrando, 2018). Selain itu, Gabinete de Arquitectura juga 
mengungkapkan bahwa penting bagi bangunan untuk memperhatikan masyarakatnya dan 
agar bangunan tersebut dapat berfungsi sebagai wadah untuk membentuk sebuah komunitas 
masyarakat (Ferrando, 2018). Komunitas sebenarnya merupakan hal yang penting dan 
dibutuhkan oleh pasien rehabilitasi dimana mereka dapat saling berkomunikasi. Perkumpulan 
dan sosialisasi ini juga ikut mempengaruhi pemulihan pasien selain diperoleh dari stimulasi 
visual. Hal ini tentunya sedikit berbeda dari fokus teori Gottfried Semper yang tidak 
menekankan pada pengguna. 

Di Paraguay, Gabinete de Arquitectura dikenal dengan karya-karyanya dari olahan 
material bata yang beraneka ragam. Gabinete de Arquitectura memang memilih bata sebagai 
material utama untuk diolah menjadi bentuk konstruksi yang artistik. Ia sengaja memilih bata 
karena material bata adalah material lokal Paraguay sehingga memiliki harga yang lebih 
murah (Ferrando, 2018). Gabinete de Arquitectura memiliki kesamaan pada seni dan 
kreativitas untuk mengolah material dengan Gottfried Semper. Gabinete de Arquitectura 
mengaplikasikan konteks tempat dan mengadaptasinya dalam karya desain Gabinete de 
Arquitectura (Ferrando, 2018). 

3.2 Analisa bangunan Narita Rehabilitation Hospital di Jepang 

Studi kasus kedua yang akan dianalisa adalah Narita Rehabilitation Hospital di Jepang. 
Narita Rehabilitation Hospital dirancang dan didirikan oleh Kengo Kuma pada tahun 2013 dan 
selesai pada 2017. Kengo Kuma merupakan seorang arsitek yang berasal dari Jepang. Narita 
Rehabilitation Hospital merupakan pusat rehabilitasi yang terletak di dekat bandara 
internasional Narita dan lokasinya berada di dekat area hutan kecil. Bangunan ini berfungsi 
sebagai tempat rehabilitasi untuk gangguan neurologis akut. Rehabilitasi ini didesain dengan 
menampilkan elemen natural kayu Cedar yang merupakan material lokal di Jepang. Ekspresi 
kayu ini dapat ditemukan pada kisi-kisi di lantai 2 bangunan (lihat gambar 10 dan gambar 11). 

 
Gambar 10. Bagian Entrance Narita Rehabilitation Center 

(Sumber: Hara, 2018) 

 
Gambar 11. Bagian Bangunan Area Fisioterapi Narita Rehabilitation Center 

(Sumber: Ilustrasi Penulis, 2023) 
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Dalam mendesain, Kengo Kuma menerapkan menerapkan beberapa material yang 
berbeda pada bangunan Narita Rehabilitation Center. Yang paling menonjol dalam desain 
adalah citra kayu cedar. Kayu Cedar ini diaplikasikan pada kisi-kisi, bagian plafon dan juga 
pada bagian dinding di area pintu masuk. Untuk dinding bangunan menggunakan material 
gypsum board sedangkan untuk material lantainya berupa lantai kayu. Material-material yang 
digunakan tidak ditutupi dengan material lainnya kecuali pada kolom dan balok baja yang 
dicat dengan warna putih. Walau demikian, kolom dan balok baja tetap diekspos dan tidak 
ditutupi dengan material lain (lihat gambar 12). Dalam hal ini bangunan Narita Rehabilitation 
Center sesuai dengan parameter penggunaan material yang berbeda dan material jujur. 

 
Gambar 12. Material Narita Rehabilitation Center 

(Sumber: Ilustrasi Penulis, 2023) 

Bangunan Narita Rehabilitation Hospital didominasi oleh penggunaan material lokal 
khas Jepang yaitu kayu dari Japanese cedar (Kijidani et al., 2019). Japanese cedar atau 
Cryptomeria japonica merupakan pohon penghijauan yang penting di Jepang (Kijidani et al., 
2019). Kurimoto et al. (2020) mengatakan bahwa pohon ini termasuk dalam pohon purba dan 
masyarakat Jepang mengenal kayu dari pohon jenis ini dengan sebutan “kayu umoregi”. Kata 
lain yang merupakan sebutan untuk pohon jenis Japanese cedar ini adalah Sugi (Kijidani et al., 
2019). Gambar 13 dibawah ini adalah bentuk dari pohon Sugi yang ada di Jepang. 
Pemanfaatan material kayu untuk kisi-kisi, lantai, dan plafon dari pohon purba yang 
merupakan pohon lokal Jepang. Hal ini sesuai dengan definisi tektonika Semper tentang 
material lokal sehingga Narita Rehabilitation Hospital memenuhi parameter yang ada. 

 
Gambar 13. Sugi (Japanese cedar) 

(Sumber: Stewart, 2020) 

Kengo Kuma memanfaatkan material kayu Japanese cedar untuk merepresentasikan 
material alam. Material alam ini merupakan bagian yang dapat mendukung proses pemulihan 
pasien dan berpotensi mengurangi rasa sakit, stress, dan meningkatkan ketenangan dan 
kesejahteraan (Nor Hamzah et al., 2020). Bagian kisi-kisi kayu pada bangunan juga berfungsi 
untuk pembayangan namun tetap membiarkan sinar matahari masuk ke dalam ruangan 
melalui celah pada kisi dan jendela kaca untuk pencahayaan alami. Selain itu, material kayu 
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memiliki tone warna hangat yang berpotensi untuk meningkatkan semangat (West & 
Silberman, 2020). Disisi lain, kayu merupakan salah satu material alam dan erat kaitannya 
dengan prinsip natural. Dalam fasilitas kesehatan, termasuk di dalamnya yaitu tempat 
rehabilitasi, dibutuhkan setting ruangan yang memberikan kesan seperti alam. Setting 
ruangan dengan kesan alam ini dapat diperoleh salah satunya dengan pemanfaatan material 
kayu (Munir et al., 2021). Dalam penelitian Munir et al. (2021) disebutkan bahwa material 
alam berupa kayu dapat efektif mengurangi stress. Material kayu ini juga berpotensi 
membentuk suasana ruangan menjadi ruangan yang memulihkan dan menciptakan 
lingkungan yang relaksasi Munir et al. (2021). 

Selain memanfaatkan material lokal, Kengo Kuma juga mendesain setiap karyanya 
berdasarkan gaya arsitektur khas Jepang (Cekić, 2021). Hal ini juga tampak pada bagian kisi-
kisi bangunan dan dinding entrance Narita Rehabilitation Hospital. Gaya arsitektur khas 
Jepang yang dipakai oleh Kengo Kuma adalah celah atau gap diantara kayu yang dipasang. 

Masyarakat Jepang mengenal konsep filosofis ini dengan istilah Ma (間) (Stelfox, 2021).  Ma (

間) adalah space, gap, atau negative space yang memang diciptakan dan memiliki arti “sun 
gate” (Stelfox, 2021). Cahaya matahari yang masuk melalui celah fasad akan menciptakan 
pola bayangan yang menyesuaikan dengan desain fasad (lihat gambar 14). Hal ini ada 
hubungannya dengan pemulihan secara spiritual dan menciptakan keindahan tergantung 
pada interpretasi masing-masing individu (Stelfox, 2021). 

 
Gambar 14. Ilustrasi Bayangan pada Narita Rehabilitation Hospital 

(Sumber: Ilustrasi Penulis, 2023) 

Berbeda dengan desain dari studi kasus Teletón Spinal Cord Injury Rehabilitation Center 
di Paraguay, desain Narita Rehabilitation Center ini lebih sederhana agar bertujuan untuk 
mendekatkan pasien pada alam. Hal ini ada kaitannya dengan penanganan neurologis akut 
dimana pasien kebanyakan ada pada tahap akhir sehingga lebih membutuhkan ketenangan 
dan menghindari stress serta stimulasi yang berlebihan. Selain itu, bentuk dasar geometri 
yang lebih sederhana ini juga didasarkan pada prinsip Kengo Kuma tentang modest 
architecture dimana arsitektur berperan sebagai aspek yang alami, anti pemodelan, dan 
arsitektur negatif (Fu, 2018). Sebenarnya dalam konsep arsitektur negatif dalam modest 
architecture Kengo Kuma memiliki kemiripan dengan orientasi Gottfried Semper pada 
ornamen di dalam definisi tektoniknya. Ornamen bagi Semper adalah teknik mengolah suatu 
material dengan teknik tertentu tetapi tetap merepresentasikan identitas dari material 
tersebut  (Haddad et al., 2019). Misalnya adalah olahan tekstil dari kayu yang memunculkan 
identitas material kayu tersebut tetapi dengan cara yang unik. 

Yang menjadi sedikit perbedaan adalah pada definisi tektonika Gottfried Semper, ia 
tidak menitik beratkan pada fungsi dan kaitannya dengan manusia. Semper lebih memiliki 
fokus ke arah olahan detail dan seni untuk menghasilkan ekspresi pada material (Semper & 
Mallgrave, 2010). Sedangkan pada definisi Kengo Kuma dalam paham modest 
architecturenya, ia lebih mengarah kepada manusia dan menyatu dengan lingkungannya (Fu, 
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2018). Kengo Kuma mengatakan bahwa seharusnya bentuk bangunan itu tidak hanya terlihat 
indah saja melainkan harus ada hubungan antara manusia dan bangunan itu sendiri (Fu, 
2018). Kengo Kuma juga mengatakan bahwa sebaiknya sebuah bangunan juga dapat 
memberikan efek yang nyaman terhadap penggunanya, efek yang memulihkan, dan juga 
treatment untuk penggunanya (Fu, 2018). Hal ini juga ditunjukkan dalam olahan desain dari 
bangunan Narita Rehabilitation Center ini mewadahi pasien untuk berinteraksi dengan alam 
sehingga dapat mendukung pemulihan (Higuera-Trujillo et al., 2021).  

Walaupun terdapat perbedaan fokus dengan teori tektonika Gottfried Semper, Kengo 
Kuma sependapat dengan Semper tentang identitas pada bahan. Ia menjelaskan bahwa 
setiap bahan atau material memiliki ciri khas karakter dan identitas masing-masing (Bognar, 
2008). Karena setiap material memiliki identitasnya masing-masing, olahan dari material 
tersebut sebaiknya mencerminkan identitas material itu sendiri (Bognar, 2008). Sama halnya 
dengan Semper, Kengo Kuma juga tetap menerapkan seni dalam mengolah material. Kengo 
Kuma selalu mencoba untuk menemukan identitas tersembunyi dari sebuah material untuk 
menampilkan teknik olahan yang mencerminkan identitas tersembunyi dari material tersebut 
(Bognar, 2008). Hal ini tentunya juga disampaikan oleh Gottfried Semper ketika ia mengolah 
sebuah material dengan cara lain (tekstil, menyerupai batu, dan lainnya) untuk menampilkan 
identitas material.  

 Pada bangunan Narita Rehabilitation Center, olahan seni tersebut terlihat dalam desain 
fasad kisi-kisi kayu. Dalam mendesain tampilan kisi-kisi kayu, Kengo Kuma juga mengekspos 
detail konstruksi dari kisi-kisi kayu tersebut. Kisi-kisi kayu disatukan dengan bantuan 
aluminium dan plat besi yang direkatkan pada dinding. Bagian kisi-kisi kayu diberi lubang 
untuk menancapkan aluminium (lihat gambar 15). Dalam hal ini, Kengo Kuma menampilkan 
detail sambungan fasad sebagai bagian dari tampilan fasad. 

 
Gambar 15. Detail Konstruksi Fasad Kisi-Kisi Kayu 

(Sumber: Ilustrasi Penulis, 2023) 

Bangunan Narita Rehabilitation Center ditopang oleh struktur frame dengan material 
baja ringan. Bagian luarnya dilapisi oleh dinding dan kisi-kisi fasad kayu sehingga 
menimbulkan kesan penumpukan massa seperti stereotomic walaupun bukan termasuk 
dalam aspek stereotomic (lihat gambar 16). Ditinjau dari pengertian stereotomic menurut 
Semper yang berarti penumpukkan massa, maka bangunan Narita Rehabilitation Hospital 
tidak termasuk dalam jenis aspek ini. Berdasarkan tampilannya, Narita Rehabilitation Hospital 
memiliki kesan yang lebih ringan karena tidak menggunakan material dengan kesan berat 
seperti batu. Dalam hal ini, bangunan Narita Rehabilitation Hospital termasuk dalam aspek 
tectonic sesuai dengan definisi dari parameter Semper. 

Hal lain yang mendukung aspek tektonika menurut Semper pada Narita Rehabilitation 
Center adalah terpisahnya bagian struktur dan bagian penutup atau selubung bangunan. 
Struktur dari Narita Rehabilitation Center ini berada di dalam bangunan (lihat gambar 16) dan 
bagian penutup yaitu dinding bangunan tidak menempel pada struktur. Selain itu, Narita 
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Rehabilitation Center ini juga dibangun oleh tenaga manusia yaitu tukang kayu. Seperti yang 
diungkapkan oleh Kengo Kuma dalam penelitian Cekić (2021) bahwa dalam setiap karyanya, 
Kengo Kuma selalu melibatkan tenaga tukang. Hal ini tentunya sesuai dengan pendapat 
Semper mengenai craftsmanship. Pada bangunan Narita Rehabilitation Center, terdapat 
aspek-aspek detail konstruksi seperti pada fasad yang dikerjakan oleh tenaga manusia. 
Karena sifatnya yang detail, maka tidak memungkinkan penggunaan mesin dalam proses 
pengerjaannya. 

 
Gambar 16. Tectonic pada Bangunan Narita Rehabilitation Hospital 

(Sumber: Ilustrasi Penulis, 2023) 

4. KESIMPULAN 

Dari kedua studi kasus diatas dapat disimpulkan bahwa tektonika dapat menjadi unsur 
yang mendukung dalam pemulihan pasien pada bangunan rehabilitasi. Berdasarkan hasil 
analisis, teori tektonika Semper dan teori mengenai ekspresi budaya menghasilkan parameter 
yang dapat dijadikan acuan bagi tempat rehabilitasi untuk menunjang proses pemulihan 
pasien. Namun, dari hasil analisa, ditemukan adanya kemungkinan bahwa teori tektonika dari 
Gottfried Semper menjadi sedikit kurang relevan pada karya desain yang berorientasi pada 
pengguna. Gottfried Semper mengadaptasi gerakan manusia dalam mengolah material serta 
fokus pada detail dan seni untuk ekspresi budaya. Semper tidak menekankan pada 
penggunanya melainkan pada objek material. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya 
dilakukan dengan meninjau definisi tektonika dari beberapa tokoh lainnya agar dapat 
memperkaya informasi tentang teori tektonika tersebut. Perlu diketahui bahwa pengertian 
tektonika sebaiknya tidak didasarkan pada 1 pandangan saja tetapi dari berbagai sudut 
pandang. 
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